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ABSTRAKSI

Sejak diterapkannya Undang-undang No.10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan,
Bea dan Cukai mempunyai tugas baru dalam pelaksanaan tugasnya yaitu Audit. Salah
satu obyeknya adalah perusahaan penerima fasilitas Bapeksta sesuai dengan Keputusan
Menkeu No:615/KMK.01/1997 tanggal 01 Desember 1997 yang mengatur tentang
pembebasan dan pengembalian bea masuk dan/atau cukai serta pajak pertambahan nilai
dan pajak penjualan atas barang mewah tidak dipungut atas impor barang dan/atau
bahan untuk diolah, dirakit atau dipasang pada barang lain dengan tujuan untuk
dieskpor. Intinya adalah pemberian fasilitas pabean dan perpajakan terhadap industri
yang berorientasi ekspor berupa pemberian keringanan prosedur ekspor dan impor dan
penangguhan pembayaran pungutan bea masuk dan pajak terhadap barang yang
diimpor.

Untuk mengawasi fasilitas yang diberikan agar tidak disalahgunakan oleh
pengusaha maka pemerintah melakukan pengawasan berupa Audit. Mengingat arti
pentingnya persediaan bahan baku bagi perusahaan industri, maka untuk menjamin
pengawasan terhadap jumlah fisik maupun administrasi dibutuhkan suvatu informasi
yang teliti, tepat waktu, jelas dan dapat dipercaya yang berhubungan dengan persediaan
bahan baku.

Informasi tersebut diuji kembali berdasarkan data kebutuhan barang yang
digunakan untuk memproduksi barang jadi melalui uji fisik sebagai uji- kewajaran
terhadap penggunaan bahan baku pada siklus persediaan dan pergudangan kemudian
disimpulkan apakah hasilnya dapat menunjang hasil temuan pemeriksa.
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